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Abstrak
 

Bukan perjalanan biasa! Buku ini istimewa karena begitu jernih memotret perjalanan intelektual dan

spiritual dari seorang pejuang kemanusiaan, Musdah Mulia. Isinya menceritakan perjalanan penulis ke

seratus kota lebih di 51 negara, menghadiri berbagai forum internasional bertema kemanusiaan, globalisasi

dan perdamaian. Pembaca bukan hanya disuguhi gambaran kota-kota yang dikunjungi, melainkan lebih

tajam mengulik isu-isu kontemporer terkait demokrasi, HAM, agama, teknologi dan kebudayaan.

 

Kehadiran penulis di berbagai ajang dunia tersebut melahirkan perjumpaan lintas batas dengan beragam

warga negara, bangsa, suku, budaya, gender, agama, kepercayaan dengan seluruh variannya. Perjalanan ini

juga membawanya berinteraksi secara intens dengan kelompok rentan-tertindas (al-mustadh’afin) akibat

posisi mereka sebagai minoritas. Perjumpaan dengan orang-orang berbeda dimungkinkan karena penulis

teguh memegang prinsip humanis, inklusif, toleran dan terbuka. Dia selalu berusaha membuka diri dan

berempati kepada semua golongan tanpa kecuali, tanpa stigma dan prejudice. Baginya, semua manusia

adalah setara dan sederajat sebagai makhluk Tuhan Maha Pengasih.

 

Menjadi lebih istimewa karena penulis bangga merepresentasikan dirinya sebagai Muslimah reformis,

perempuan aktivis sekaligus ulama yang tak bosan mengingatkan umat Islam agar mengedepankan

pendekatan maqashid al-syari`ah (tujuan universal agama). Esensi agama tiada lain membimbing manusia

agar teguh mengamalkan prinsip keadilan, kesetaraan, persaudaraan sehingga bermanfaat bagi semua

makhluk (rahmatan lil alamin).

 

Melalui perjalanan lintas batas tersebut, penulis menyajikan informasi paling komprehensif tentang berbagai

isu krusial di dunia modern. Di antaranya, isu kelompok agama minoritas, masyarakat adat dan indigenous

religion (penganut agama-agama lokal), para pengungsi yang terusir dari negaranya, buruh migran,

perempuan korban trafficking, anak-anak korban perang, para disabilitas, mereka yang terpapar HIV/Aids,

kelompok trans-gender dan orientasi seksual berbeda yang hak asasi mereka kerap diabaikan. Ironisnya,

pelanggaran hak asasi manusia kerap didasarkan pada dalih agama.

 

Intinya, seluruh tulisan reflektif ini menggugah kesadaran nurani untuk segera meyakini bahwa hakikat

hidup adalah perjalanan menuju Tuhan. Hiduplah penuh makna, memperjuangkan harkat dan martabat

sesama serta merawat kelestarian alam demi perdamaian abadi dan peradaban dunia yang lebih baik!
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